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DIGELAR TIM POKJA

Klasifikasi 20 Desa/Kampung Wisata dan Hmesty di D

TIM Pokja selama 3 bulan yakni September, Oktober
dan November secara terjadwal melakukan klasifikasi
desa/kampung wisata maupun homestay tahun 2023.

Tujuan dari klasifikasi tersebut
dalam rangka untuk meningkat-
kan kualitas desa/kampung wisa-
ta maupun homestay sehingga se-
suai dengan standar internasional
ASEAN. Klasifikasi Desa/ Kam-
pung Wisata dan Homestay diiku-
ti 20 desa/kampung wisata dan
homestay berdasarkan usulan
Dinas Pariwisata Kabupaten/ Ko-
ta, diantaranya di kabupaten Sle-
man ada Desa Wisata Samberem-
be, Desa Wisata Pulewulung, Desa
Wisata Cibuk Kidul, Desa Wisata
Kampung Satwa, Desa Wisata
Pendidikan dan Ketahanan Pa-
ngan, Desa Wisata Tanjung, Desa
Wisata Budaya Plempoh. Semen-
tara itu di Kabupaten Gunung-
kidul terdapat Desa Wisata Bun-
der, Desa Wisata Banyusoca, Desa
Wisata Ngalang, Desa Wisata
Bleberan Kota Yogyakarta terda-

pat Kampung Wisata Sayidan, di.

kabupaten Bantul terdapat Desa
Wisata Kakilangit, Desa Wisata
Panggungharjo, Desa Wisata
TTSA (Tapak Tilas Sultan Agung),
Desa Wisata Kalakijo. Sedangkan

di Kabupaten Kulon Progo ada
Desa Wisata Jatirejo, Desa Wisata
Hargomulyo, Desa Wisata Sido-
rejo, dan Desa Wisata Hargorejo.

Tim Pokja mengecek dan meli-
hat secara riil di lapangan apakah
sudah sesuai dengan instrumen
yang telah diisi sebelum dilaku-
kan penentuan klasifikasi atawpe-
nilaian desa wisata sesuai Ke-
menterian Pariwisata dan Eko-
nomi Kreatif Republik Indonesia.
Empat klasifikasi desa wisata
tersebut yaitu desa wisata rinti-
san, desa wisata berkembang, de-
sa wisata maju, dan desa wisata
mandiri. Tak hanya klarifikasi la-
pangan, Tim Pokja juga memberi-
kan motivasi, masukan dan ara-
han untuk kemajuan desa/kam-
pung wisata.

Gusti Bendara mewakili Tim
Pokja dalam acara tersebut men-
jelaskan bahwa instrumen klasi-
fikasi desa/kampung wisata mau-
pun homestay tahun 2023 lebih
detail daripada tahun sebelumnya
karena instrumen dibuat berda-
sarkan standar Community Based

Tim Pokja

desa

Tourism (CBT) ASEAN. Jumlah
desa/kampung wisata dan home-
stay yang ikut dalam klasifikasi
adalah 20 yang sesuai dengan
rekomendasi dari Dinas Pariwi-
sata Kabupaten/Kota. -

“Tahun ini ada 20 desa wisata
yang ikut dalam klasifikasi atas
usulan kabupaten/kota. Semua
bisa terklasifikasi dengan tujuan
untuk mendapatkan hasil klasi-
fikasi terhadap Desa/Kampung
Wisata dan Homestay dalam upa-
ya penjaminan mutu. Kami se-
nang desa wisata masih punya se-
mangat untuk bangkit lagi setelah
pandemi, kami kesini juga untuk
memberikan semangat kepada pe-
ngurus desa wisata dengan harap-
an kampung wisata bisa naik ke-
las,” kata Gusti Bendara Sementa-
ra itu, Dra.Titik Sulistiyani selaku
Kepala Bidang Pengembangan
Sumber Daya Pariwisata Dinas
Pariwisata DIY mengungkapkan,
melalui anggaran Dana Keistime-
waan Dinas Pariwisata DIY me-
nyelenggarakan kegiatan Klasi-
fikasi Desa/ Kampung Wisata dan
HomestayTahun 2023 berkolabo-
rasi dengan Dinas Pariwisata Ka-
bupaten/Kota, akademisi, asosiasi,
media, praktisi dan auditor. Titik
mengatakan adanya akreditasi

wisata di wilayah DIY.
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Tim Pokja melakukan klasifikasi di salah satu desa kampung wisata di wilayah DIY.

Desa/Kampung Wisata dan Ho-
mestay juga merupakan salah
satu amanah dari Pergub DIY No.
40 Tahun 2020 bahwa ada pen-
jaminan mutu Desa Wisata mau-
pun Homestay. "Desa wisata di-
dorong untuk bisa menjadi desti-
nasi pariwisata berkelas dunia,

* berdaya saing, dan berkelanjutan

sehingga diharapkan dapat mem-

beri nilai tambah pada perekono-
mian, meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, memperkuat
kearifan lokal dankelestarian
lingkungan.” ujar Titik.

Lebih lanjut Titik mengatakan,
dalam klasifikasi desa/kampung
wisata tim Pokja melihat secara
nyata kondisi di desa’kampung wi-
sata tersebut apakah sesuai de-

ngan 8 aspek antara lain kelemba-
gaan, kemitraan, lingkungan, per-
an serta masyarakat, atraksi, ak-
sesibilitas, amenitas, dan promosi.
Titik berharap Desa/Kampung
Wisata dan Homestay di DIY ber-
kembang dan naik kelas sehingga
dapat menjadi Desa/Kampung
‘Wisata berbasis masyarakat yarfg
terkemuka di Asia Tenggara.  (¥)
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Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

Netral

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 31 Juli 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005

Halaman: 4



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

